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Gambaran Pengetahuan Manfaat Pemakaian Gigi Tiruan pada Siswa-siswi
SMA Ananda Bekasi

Jennifer Ferdiana®, drg. Andy Wirahadikusumah, Sp. Pros?
"Mahasiswa, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia
?Bagian llmu Prostodonti, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti
JI. Kyai Tapa, No. 1, RT.5/RW.9, Tomang, Grogol Petamburan, Jakarta Barat 11440
Telepon: (021) 5655786, Email: andywirahadikusumah@trisakti.ac.id

ABSTRACT

Background: Tooth loss is one of the dental and oral health problems that can affect the stomatognathic and emotional
systems of adolescents. These changes in students especially aged 16-18 years old, can generate dental and oral health
problems, one of which is tooth loss and can be solved with the use of dentures. Riskesdas Province of West Java (2018)
showed a gap between the proportion of permanent teeth loss in adolescent (9,04%) with the use of denture (0,34%) and
implant denture (0,15%) in adolescents of age group 15-24 years old. Objective: Determine knowledge of students aged 16-
18 years old about the benefits of using dentures at Ananda Bekasi School. Method: Descriptive observational study with a
cross-sectional research design. The study was conducted by distributing questionnaires related to knowledge in students
aged 16-18 years old at Ananda Bekasi School. Results: fifty respondents participated in this study had a good knowledge
about the benefit of denture use, with an average score of 71,96%. Middle adolescents had lower knowledge than late
adolescents. Both genders demonstrated good scores. Conclusion: The majority of adolescent aged 16-18 years old in

Ananda Bekasi School possessed a good knowledge about denture use.

Keywords: Dentures, knowledge, students.

LATAR BELAKANG
Kehilangan gigi termasuk salah satu masalah kesehatan
gigi. Kehilangan gigi akan menurunkan efisiensi
mastikasi yang berdampak terhadap kesehatan umum
seseorang.l Kehilangan gigi juga dapat memengaruhi
keadaan fisik, seperti penampilan estetik, sistem
mastikasi, dan kenyamanan bicara.2 Gangguan kesehatan
gigi akan berdampak pada kinerja dan kualitas hidup.
Kondisi gigi yang tidak sehat dapat mengakibatkan
terganggunya waktu bekerja atau sekolah.3 Penelitian
Deswita dkk (2013) tentang Hubungan Kesehatan Gigi
dan Mulut dengan Konsep Diri Pada Remaja di SMPN 7
Pariaman menyatakan terdapat 66,3% dari 80 orang
responden penelitiannya memiliki kondisi gigi dan mulut
yang tidak sehat.4 Gigi tiruan dapat menjadi pengganti
gigi yang hilang dan diklasifikasikan menjadi gigi tiruan
cekat, gigi tiruan lepasan, dan gigi tiruan lengkap.5

Siswa-siswi SMA  Ananda Bekasi merupakan
golongan usia remaja yang merupakan penduduk usia
muda dan sedang mengalami pubertas di mana mereka
mengalami perubahan dalam dirinya, seperti perubahan
fisik, psikologis, sosial, dan emosional.6 Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), rentang usia remaja
dimulai dari usia 10 sampai dengan 19 tahun.7 Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) menyebutkan batas usia remaja dimulai dari
rentang usia 10 hingga 24 tahun dan belum menikah.
Proyeksi penduduk tahun 2015 menyatakan remaja (usia
10-24 tahun) di Indonesia berjumlah lebih dari 66,0 juta
atau 25% dari jumlah penduduk di Indonesia. Artinya,
satu dari setiap empat orang penduduk Indonesia adalah
remaja.8

Periode perkembangan masa remaja berdasarkan teori
perkembangan psikososial dibagi menjadi tiga tahap,
yakni remaja awal (early adolescent) pada usia 12-14
tahun, pertengahan (middle adolescent) pada usia 15-17
tahun, dan akhir (late adolescent) pada usia 18 tahun.

Pada usia remaja pertengahan dengan jenjang tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), seseorang
mulai peduli kepada penampilan dan mengeluh jika
orang tua terlalu ikut campur dalam kehidupannya. Pada
usia remaja akhir dengan jenjang tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA), seseorang mulai peduli
terhadap masa depannya.9 Remaja memiliki kebebasan
makan makanan tertentu yang berdampak buruk untuk
kesehatan gigi dan mulut. Kondisi gigi yang tidak sehat
dapat mempengaruhi aktivitas individu yang dituju, salah
satunya waktu bekerja atau sekolah dapat terganggu.3
Usia sekolah merupakan masa yang tepat dalam
pemberian pengetahuan kesehatan gigi karena di usia
tersebut, anak mulai paham tentang kesehatan dan hal-hal
yang tidak boleh dilakukan demi kesehatan gigi dan
mulutnya.12 Sekolah Ananda Bekasi merupakan salah
satu sekolah di Kecamatan Bekasi Timur, Jawa Barat
yang cukup terkenal akan fasilitas dan prestasi siswanya.
Menurut Sururi, pada sekolah dengan status akreditasi A,
peserta didiknya harus dididik sebaik mungkin sehingga
nantinya menghasilkan keluaran yang berkualitas.13
Riset Kesehatan Dasar di Provinsi Jawa Barat (2018)
menunjukkan adanya kesenjangan proporsi kehilangan
gigi permanen dengan pemakaian gigi tiruan pada
kelompok usia remaja dengan batasan usia 15 hingga 24
tahun. Tercatat bahwa proporsi kehilangan gigi permanen
sebesar 9,04%, sedangkan proporsi pemakaian gigi tiruan
sangat rendah, vyaitu 0,34%. Proporsi tindakan
pemasangan gigi tanam (implant denture) juga sangat
rendah, yaitu 0,15%.14 Hal ini menggambarkan bahwa
mayoritas remaja yang mengalami kehilangan gigi
permanen menganggap pemakaian gigi tiruan tidak
penting untuk menggantikan gigi permanen yang hilang
dan tidak semua remaja memiliki pandangan yang sama
terhadap pemakaian gigi tiruan.15 Adanya kesenjangan
dari data-data tersebut membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengetahuan siswa-siswi
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berusia 16-18 tahun terhadap manfaat pemakaian gigi
tiruan di Sekolah Ananda Bekasi, Jawa Barat.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional
dengan rancangan penelitian potong lintang (cross
sectional). Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Ananda
Bekasi, Jawa Barat pada September hingga Oktober
2021. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi
yang berusia 16-18 tahun yang merupakan siswa dan
siswi di Sekolah Ananda Bekasi, Jawa Barat. Teknik
pengambilan sampel penelitian menggunakan non
probability ~ sampling  secara  purposif  dengan
menggunakan rumus deskriptif kategorik.

Penelitian ini menggunakan kuesioner pendahuluan
yang berisi 10 pertanyaan manfaat pemakaian gigi tiruan
kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas kepada
20 subjek menggunakan SPSS. Kemudian didapatkan
sebanyak 10 pertanyaan pengetahuan manfaat pemakaian
gigi tiruan untuk disebarkan kepada responden penelitian
melalui link google form. Responden penelitian memiliki
kebebasan untuk berpartisipasi pada penelitian ini dan
jika bersedia, responden penelitian selanjutnya akan
diminta mengisi informed consent dan mengisi
pertanyaan kuesioner.

Penelitian ini telah diizinkan oleh Badan Etik
Penelitian Program Studi Kedokteran Gigi Universitas
Trisakti dengan nomor 454/S1/KEPK/FKG/6/2021.

HASIL

Sebanyak 50 siswa-siswi di Sekolah Ananda Bekasi,
Jawa Barat berpartisipasi dalam penelitian ini sesuai
dengan kriteria inklusi. Responden penelitian yang
terlibat adalah 33 orang (66%) laki-laki dan 17 orang
(34%) perempuan. Menurut kategori usia, responden
penelitian yang ikut serta adalah 15 orang (30%) berusia
16 tahun, 31 orang (62%) berusia 17 tahun, dan 2 orang
(4%) berusia 18 tahun. Data juga menunjukkan bahwa
kebanyakan responden penelitian yang ikut serta
merupakan laki-laki, yaitu sebanyak 33 orang (66%) dari
total 50 orang sampel penelitian. (tabel 1).

Tabel 1. Sosiodemografi responden penelitian

Variabel N %
Usia (tahun)
16 15 30%
17 31 62%
18 2 4%
Jenis Kelamin
Laki-laki 33 66%
Perempuan 17 34%
Jenjang
Pendidikan
SMA 48 96%

Berdasarkan uji dengan SPSS, nilai Pearson Product
Moment atau nilai p<0,05 pada item soal nomor 1-10 dan
rhitung > rtabel (N=20) pada tabel distribusi rtabel
statistik signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan distribusi
nilai normal dan data dikatakan valid. Sesuai hasil uji
reliabilitas dengan program SPSS dan rumus Cronbach
Alpha, diperoleh nilai Alpha 0,852 dari total 10 item
angket kuesioner. Sesuai dengan teori Setiaman (2020)
karena nilai Alpha 0,852 adalah nilai dengan rentang

Alpha 0,7-0,9 maka angket kuesioner ini memiliki
reliabilitas yang tinggi.16

Menurut Sugiono (2013) pengolahan data dengan
analisis deskriptif dapat menggunakan analisis rumus
Nilai Jenjang Interval (NJI) untuk mendapatkan hasil
kategori jawaban responden per-item. Skala kategori skor
varibel per-item adalah; 1,00-1,80 kategori Sangat Tidak
Baik; 1,81-2,60 kategori Tidak Baik; 2,61-3,40 kategori
Kurang Baik; 3,41-4,20 kategori Baik; 4,21-5,00 kategori
Sangat Baik. Tabel 2 memperlihatkan bahwa rata-rata
perolehan skor variabel pengetahuan sesuai NJI dari
responden adalah baik. Seluruh pertanyaan dijawab
dengan skor NJI baik kecuali item pertanyaan keenam
dan kesepuluh.

Tabel 2. Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan
No. Indikator 1 2 3 4 5 Rata-Rata Kesimpula

n

1T X1 0 1 17 26 6 3,74 Baik
2 X12 0 2 10 29 9 39 Baik
3 X3 2 2 14 B 4 36 Baik
4 X14 0 5 13 2 10 3,74 Baik
5 X5 0 2 5 B8 15 412 Baik
6  X16 111 26 10 2 302 Kurang

Baik
7 X7 0 3 28 14 5 342 Baik
8 X8 0 3 16 21 10 3,76 Baik
9 X9 0 4 19 24 3 352 Baik
10 X110 t i Ay 2 316 Kurang

Bak
Rata-rata skor variabel pengefahuan sesuai 359 Bak
NJI

pengetahuan yang dimiliki oleh responden penelitian.
Skor akhir diperoleh berdasarkan hasil skor total dibagi
dengan skor maksimal dikali dengan 100%. Dengan
demikian, diperoleh kategori pengetahuan buruk dengan
rentang skor total 0%-33,3%, pengetahuan sedang
33,4%-66,6%, dan kategori pengetahuan baik 66,7%-
100,0%. Hasil kategori pengetahuan responden sesuai
variabel (tabel 3).

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden penelitian
dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki mayoritas
memiliki kategori pengetahuan baik mengenai manfaat
pemakaian gigi tiruan. Responden dengan jenis kelamin
laki-laki memiliki pengetahuan baik sebanyak 27 orang
(81,81%), pengetahuan sedang sebanyak 6 orang
(18,18%), dan tidak ada yang memiliki pengetahuan
buruk dari total 33 responden dengan jenis kelamin laki-
laki. Kategori pengetahuan berdasarkan penggolongan
usia 16-18 tahun menunjukkan 14 orang (93,33%) yang
memiliki pengetahuan baik, 1 orang (1,66%) memiliki
pengetahuan sedang, dan tidak ada yang memiliki
pengetahuan buruk dari total 15 responden dengan usia
16 tahun. Terdapat 26 orang (83,87%) yang memiliki
pengetahuan baik, 5 orang (16,12%) yang memiliki
pengetahuan sedang, dan tidak ada yang memiliki
pengetahuan buruk dari total 31 responden dengan usia
17 tahun. Terdapat 2 orang (100%) dengan kategori
pengetahuan baik pada responden usia 18 tahun. Sesuai
dengan penggolongan ketegori pengetahuan dengan
rentang pengetahuan baik 66,7%-100%, pengetahuan
sedang 33,4%-66,6%, dan pengetahuan buruk 0-33,3%;
Maka rata-rata kategori pengetahuan responden
penelitian adalah baik dengan skor rata-rata dari total
responden adalah 71,96%




Tabel 3. Kategori Pengetahuan responden sesuai variable

Variabel N Kategori Pengetahuan (%)
Baik Sedang Buruk
Jenis Kelamin
17 76,47% 23,54% 0%
4 81,81% 18,18% 0%
15 93% 7% 0%
31 83,87% 16,12% 0%
2 100% 0% 0%
Jenjang
pendidikan
SMA 48 83,33% 16,66% 0%
PEMBAHASAN

Terkait dengan persentase gambaran pengetahuan
responden terhadap pemakaian gigi tiruan, mayoritas
responden perempuan dan laki-laki menunjukkan
kategori pengetahuan baik yakni sebanyak 76,47% dan
81,81% karena belum tentu laki-laki memiliki sikap tak
acuh terhadap kesehatan gigi dan mulut.17

Berdasarkan penggolongan siswa-siswi berusia
16-18 tahun, mayoritas responden memiliki pengetahuan
yang baik terhadap manfaat pemakaian gigi tiruan.
Terdapat 14 orang (93,33%) yang memiliki pengetahuan
baik, 1 orang (1,66%) memiliki pengetahuan sedang, dan
tidak ada yang memiliki pengetahuan buruk dari total 15
responden dengan usia 16 tahun. Terdapat 26 orang
(83,87%) yang memiliki pengetahuan baik, 5 orang
(16,12%) yang memiliki pengetahuan sedang, dan tidak
ada yang memiliki pengetahuan buruk dari total 31
responden dengan usia 17 tahun. Terdapat 2 orang
(100%) dengan kategori pengetahuan baik pada
responden usia 18 tahun. Data ini menunjukkan dengan
usia remaja pertengahan yakni rentang usia 16-17 tahun
masih terdapat beberapa responden dengan pengetahuan
sedang karena pada masa ini, terdapat
ketidakseimbangan perilaku yang dimiliki oleh remaja
dan menyebabkan kecenderungan untuk menarik diri dari
keluarga dan teman-temannya.18 Padahal, faktor
lingkungan dan pengalaman dari keluarga dan teman-
temannya merupakan hal penting yang mempengaruhi
pengetahuan masing-masing individu.19 Remaja pada
tahap ini kurang memperhatikan pendapat orangtuanya.
Namun demikian, sesuai data hasil penelitian, didapatkan
jumlah remaja pertengahan dengan usia 16 tahun
kebanyakan memiliki pengetahuan yang baik terhadap
pemakaian gigi tiruan. Hal ini disebabkan oleh faktor
pendidikan yang ditempuh dan faktor pergaulan. Sesuai
data, persentase kategori pengetahuan baik pada usia 17
tahun meningkat. Semakin tinggi pendidikan seseorang,
maka akan meningkat juga kesadarannya untuk menjaga
kesehatan gigi dan mulut dengan lebih baik melalui
berbagai upaya. Sebagai contoh adalah dengan rutin ke
dokter gigi dan menggunakan gigi tiruan jika terdapat
kehilangan gigi.20 Dari 31 total responden penelitian
berusia 17 tahun, terdapat 26 orang (83,87%) yang
mendapatkan kategori pengetahuan baik. Hasil ini dapat
terjadi karena faktor pendidikan yang semakin tinggi dan
faktor pergaulan sekitarnya. Pada usia remaja akhir yakni
18 tahun, dari total 2 responden, semuanya memiliki
pengetahuan yang baik (100%). Persentase ini
disebabkan karena sesuai teori psikososial, remaja akhir
sudah peduli kepada masa depan dan sudah mencapai
pendidikan yang lebih tinggi.9 Pada masa remaja akhir
sikap serta pemikiran sudah cukup matang dibandingkan
periode masa remaja lainnya.

Item soal keenam, yaitu “Pemakaian gigi tiruan
bermanfaat menghindari kemungkinan munculnya
berbagai jenis penyakit mulut” memperoleh rata-rata skor
variabel 3,02 dengan interpretasi item ini mendapatkan
skor terendah bersamaan dengan item soal nomor
sepuluh. Data ini menunjukkan masih banyak siswa-
siswi usia 16-18 tahun yang tidak mengetahui gigi tiruan
bermanfaat untuk menghindari munculnya berbagai jenis
penyakit mulut. Sementara, sesuai tujuannya, gigi tiruan
berguna untuk pemulihan sistem stomatognatik, yaitu
fungsi pengunyahan, memperbaiki gangguan fungsi
bicara, mempertahankan fungsi estetik, mencegah
gangguan pada sendi rahang, dan mempertahankan
kesehatan jaringan sekitar mulut.21

Iltem soal Kke-sepuluh dengan  pernyataan
“Pemakaian gigi tiruan berhubungan dengan Kesehatan
umum seseorang” memperoleh rata-rata skor variabel
3,16 yang merupakan skor NJI kurang baik. Data ini
menunjukkan masih banyak responden penelitian yang
memiliki pengetahuan kurang terkait dampak kehilangan
gigi pada kesehatan dari segi kesehatan secara umum.
Salah satu fungsi gigi adalah untuk mengunyah makanan.
Jika terdapat kehilangan gigi terutama area posterior,
makanan yang dikonsumsi tidak dapat dikunyah dengan
baik sehingga tubuh juga gagal untuk mendapat nutrisi
yang baik. Kehilangan gigi akan menyebabkan gangguan
lainnya pada tubuh secara umum jika berlangsung tanpa
penggantian gigi tiruan.22 Dampak kehilangan gigi
terhadap aspek psikologis terkait dengan masalah
estetika. Gangguan psikis yang dialami terkait dengan
kehilangan gigi menyebabkan penderitanya menjadi
rendah diri, malu, dan minder karena ketidaksempurnaan
yang dimilikinya.23

Masih banyak siswa-siswi usia 16-18 tahun yang
belum yakin dengan manfaat pemakaian gigi tiruan
sebagai pengganti gigi yang hilang terkait dengan
banyaknya partisipasi responden dengan rentang usia
remaja pertengahan yakni 16-17 tahun (96%) dengan
fakta teori psikososialnya, yaitu kurang mendapatkan
pengetahuan dari segi pengalaman dan lingkungan yang
didapatkan dari orangtuanya terkait manfaat pemakaian
gigi tiruan dan ketidakstabilan perilaku serta emosi
individu.18

Hal ini diperkuat dengan data Riset Kesehatan
Dasar di Provinsi Jawa Barat (2018) yang menunjukkan
adanya kesenjangan proporsi kehilangan gigi permanen
dengan pemakaian gigi tiruan pada kelompok usia remaja
dengan batasan usia 15 hingga 24 tahun. Tercatat bahwa
proporsi kehilangan gigi permanen sebesar 9,04%,
sedangkan proporsi pemakaian gigi tiruan sangat rendah,
yaitu 0,34%. Proporsi tindakan pemasangan gigi tanam
(implant denture) juga sangat rendah, yaitu 0,15%.14 Hal
ini menggambarkan bahwa tidak semua remaja memiliki
pandangan yang sama terhadap pemakaian gigi tiruan.
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan sebagian besar
responden penelitian mempunyai kategori pengetahuan
yang baik terkait manfaat pemakaian gigi tiruan dengan
persentase sebesar 71,96%.

Ananda Bekasi, Jawa Barat rata-rata memiliki
pengetahuan yang baik karena adanya beberapa faktor
pendukung. Selain karena akreditasi A yang dimilikinya,
remaja di sekolah ini juga dapat memperluas
pengetahuannya dengan status ekonomi yang baik
sehingga sumber informasi dapat diperoleh dengan lebih
luas, selain dari sumber pendidikan formal. Lingkungan
pergaulan yang didapatkan juga mempengaruhi
pengetahuan masing-masing individu. Walaupun skor




rata-rata kategori pengetahuan responden adalah baik,
namun banyak dari responden menjawab pernyataan
angket dengan jawaban netral atau tidak tahu. Hal ini
karena mereka masih ragu dengan pernyataan manfaat
pemakaian gigi tiruan tersebut. Maka dari itu, responden
perlu dikenalkan lebih lanjut dengan manfaat pemakaian
gigi tiruan dengan diadakannya usaha pengenalan
melalui  kerjasama antara sekolah dengan pihak
kesehatan. Hal ini sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mamesah MM, dkk. (2015), banyak
responden penelitiannya yang menjawab netral karena
kurang yakin dengan jawabannya. Hal ini dapat terjadi
karena beberapa faktor dan dapat diatasi dengan edukasi
lebih lanjut.24

KESIMPULAN

Pada penelitian ini, diketahui ada sebanyak 50 siswa-
siswi di Sekolah Ananda Bekasi, Jawa Barat yang
berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki gambaran
pengetahuan mengenai manfaat pemakaian gigi tiruan
yang tergolong kategori baik. Gambaran pengetahuan
tergolong lebih baik di remaja usia 18 tahun
dibandingkan dengan remaja pertengahan 16-17 tahun
dan gambaran pengetahuan siswa-siswi di Sekolah
Ananda Bekasi, Jawa Barat mayoritas baik.
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ABSTRACT

Background: Tooth loss is one of the dental and oral health problems that can affect the stomatognathic and emotional
systems of adolescents. These changes in students especially aged 16-18 years old, can generate dental and oral health
problems, one of which is tooth loss and can be solved with the use of dentures. Riskesdas Province of West Java (2018)
showed a gap between the proportion of permanent teeth loss in adolescent (9,04%) with the use of denture (0,34%) and
implant denture {0,15%) in adolescents of age group 15-24 years old. Objective: Determine knowledge of students aged 16-
18 years old about the benefits of using dentures at Ananda Bekasi School. Method: Descriptive observational study with a
cross-sectional research design. The study was conducted by distributing questionnaires related to knowledge in students
aged 16-18 years old at Ananda Bekasi School. Results: fifty respondents participated in this study had a good knowledge
about the benefit of denture use, with an average score of 71,96%. Middle adolescents had lower knowledge than late
adolescents. Both genders demonstrated good scores. Conelusion: The majority of adolescent aged 16-18 years old in
Ananda Bekasi School possessed a good knowledge about denture use.

Keywords: Dentures, knowledge, students.

EATAR BELAKANG
Kehilangan gigi termasuk salah satu masalah kesehatan
gigi. Kehilangan gigi akan menurunkan efisiensi
mastikasi yang berdampak terhadap kesehatan umum
seseorang.] Kehilangan gigi juga dapat memengaruhi
keadaan fisik, seperti penampilan estetik, sistem
mastikasi, dan kenyamanan bicara2 Gangguan kesehatan
gigi akan berdampak pada kinerja dan kualitas hidup.
Kondisi gigi yang tidak sehat dapat mengakibatkan
terganggunya waktu bekerja atau sekolah.3 Penelitian
Deswita dkk (2013) tentang Hubungan Keschatan Gigi
dan Mulut dengan Konsep Diri Pada Remaja di SMPN 7
Pariaman menyatakan terdapat 66.3% dari 80 orang
responden penelitiannya memiliki kondisi gigi dan mulut
yang tidak sehat4 Gigi tiruan dapat menjadi pengganti
gigi yang hilang dan diklasifikasikan menjadi gigi tiruan
cekat, gigi tiruan lepasan, dan gigi tiruan lengkap.5

Siswa-siswi  SMA  Ananda Bekasi merupakan
golongan usia remaja yang merupakan penduduk usia
muda dan sedang mengalami pubertas di mana mereka
mengalami perubahan dalam dirinya, seperti perubahan
fisik, psikologis, sosial, dan emosional6 Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), rentang usia remaja
dimulai dari usia 10 sampai dengan 19 tahun.7 Badan
Kependudukan dan  Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) menyebutkan batas usia remaja dimulai dari
rentang usia 10 hingga 24 tahun dan belum menikah.
Proyeksi penduduk tahun 2015 menyatakan remaja (usia
10-24 tahun) di Indonesia berjumlah lebih dari 660 juta
atau 25% dari jumlah penduduk di Indonesia. Artinya,
satu dari setiap empat orang penduduk Indonesia adalah
remaja.s

Periode perkembangan masa remaja berdasarkan teori
perkembangan psikososial dibagi menjadi tiga tahap,
yakni remaja awal (early adolescent) pada usia 12-14
tahun, pertengahan (middle adolescent) pada usia 15-17
tahun, dan akhir (late adolescent) pada usia 18 tahun.

Pada usia remaja pertengahan dengan jenjang tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), seseorang
mulai peduli kepada penampilan dan mengeluh jika
orang tua terlalu ikut campur dalam kehidupannya. Pada
usia remaja akhir dengan jenjang tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA), seseorang mulai peduli
terhadap masa depannya9 Remaja memiliki kebebasan
makan makanan tertentu yang berdampak buruk untuk
kesehatan gigi dan mulut. Kondisi gigi yang tidak sehat
dapat mempengaruhi aktivitas individu yang dituju, salah
satunya waktu bekerja atau sekolah dapat terganggu.3
Usia sekolah merupakan masa yang tepat dalam
pemberian pengetahuan kesehatan gigi karena di usia
tersebut, anak mulai paham tentang kesehatan dan hal-hal
yang tidak boleh dilakukan demi kesehatan gigi dan
mulutnya.12 Sekolah Ananda Bekasi merupakan salah
satu sekolah di Kecamatan Bekasi Timur, Jawa Barat
yang cukup terkenal akan fasilitas dan prestasi siswanya.
Menurut Sururi, pada sekolah dengan status akreditasi A,
peserta didiknya harus dididik sebaik mungkin sehingga
nantinya menghasilkan keluaran yang berkualitas.13
Riset Kesehatan Dasar di Provinsi Jawa Barat (2018)
menunjukkan adanya kesenjangan proporsi kehilangan
gigi permanen dengan pemakaian gigi tiruan pada
kelompok usia remaja dengan batasan usia 15 hingga 24
tahun, Tercatat bahwa proporsi kehilangan gigi permanen
sebesar 9,04% , sedangkan proporsi pemakaian gigi tiruan
sangat rendah, yaitu 034%. Proporsi tindakan
pemasangan gigi tanam (implant denture) juga sangat
rendah, yaitu 0,15%.14 Hal ini menggambarkan bahwa
mayoritas remaja  yang mengalami kehilangan gigi
permanen menganggap pemakaian gigi tiruan tidak
penting untuk menggantikan gigi permanen yang hilang
dan tidak semua remaja memiliki pandangan yang sama
terhadap pemakaian gigi tiruan.15 Adanya kesenjangan
dari data-data tersebut membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengetahuan siswa-siswi




berusia 16-18 tahun terhadap manfaat pemakaian gigi
tiruan di Sekolah Ananda Bekasi, Jawa Barat.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional
dengan rancangan penelitian potong lintang (cross
sectional). Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Ananda
Bekasi, Jawa Barat pada September hingga Oktober
2021. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi
yang berusia 16-18 tahun yang merupakan siswa dan
siswi di Sekolah Ananda Bekasi, Jawa Barat. Teknik
pengambilan sampel penelitian menggunakan non
probability  sampling  secara  purposif  dengan
menggunakan rumus deskriptil kategorik.

Penelitian ini menggunakan kuesioner pendahuluan
yang berisi 10 pertanyaan manfaat pemakaian gigi tiruan
kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas kepada
20 subjek menggunakan SPSS. Kemudian didapatkan
sebanyak 10 pertanyaan pengetahuan manfaat pemakaian
gigi tirnan untuk disebarkan kepada responden penelitian
melalui link google form. Responden penelitian memiliki
kebebasan untuk berpartisipasi pada penelitian ini dan
jika bersedia, responden penelitian selanjutnya akan
diminta mengisi informed consent dan mengisi
pertanyaan kuesioner.

Penelitian ini telah diizinkan oleh Badan Etik
Penelitian Program Studi Kedokteran Gigi Universitas
Trisakti dengan nomor 454/S1/KEPK/FKG/6/2021.

HASIL

Sebanyak 50 siswa-siswi di Sekolah Ananda Bekasi,
Jawa Barat berpartisipasi dalam penelitian ini sesuai
dengan kriteria inklusi. Responden penelitian yang
terlibat adalah 33 orang (66%) laki-laki dan 17 orang
(34%) perempuan. Menurut kategori usia, responden
penelitian yang ikut serta adalah 15 orang (30%) berusia
16 tahun, 31 orang (62%) berusia 17 tahun, dan 2 orang
(4%) berusia 18 tahun. Data juga menunjukkan bahwa
kebanyakan responden penelitian  yang ikut serta
merupakan laki-laki, yaitu sebanyak 33 orang (66%) dari
total 50 orang sampel penelitian. (tabel 1).

Tabel 1. Sosiodemografi responden penelitian

Variabel N %
Usia (tahun)
16 15 30%
17 31 62%
18 2 4%
Jenis Kelamin
Laki-laki 33 66%
Perempuan 17 34%
Jenjang
Pendidikan
SMA 48 96%

Berdasarkan uji dengan SPSS, nilai Pearson Product
Moment atau nilai p<0,05 pada item soal nomor 1-10 dan
thitung > rtabel (N=20) pada tabel distribusi rtabel
statistik signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan distribusi
nilai normal dan data dikatakan valid. Sesuai hasil uji
reliabilitas dengan program SPSS dan rumus Cronbach
Alpha, diperoleh nilai Alpha 0,852 dari total 10 item
angket kuesioner. Sesuai dengan teori Setiaman (2020)
karena nilai Alpha 0852 adalah nilai dengan rentang

Alpha 0709 maka angket kuesioner ini memiliki
reliabilitas yang tinggi.16

Menurut Sugiono (2013) pengolahan data dengan
analisis deskriptif dapat menggunakan analisis rumus
Nilai Jenjang Interval (NJI) untuk mendapatkan hasil
kategori jawaban responden per-item. Skala kategori skor
varibel per-item adalah; 1,00-1,80 kategori Sangat Tidak
Baik: 1.81-2.60 kategori Tidak Baik: 2.,61-3.40 kategori
Kurang Baik: 3.41-4.20 kategori Baik: 4.21-5 00 kategori
Sangat Baik. Tabel 2 memperlihatkan bahwa rata-rata
perolehan skor variabel pengetahuan sesuai NJT dari
responden adalah baik. Seluruh pertanyaan dijawab
dengan skor NJI baik kecuali item pertanyaan keenam
dan kesepuluh,

Tabel 2. Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan

No. Indikator 1 2 3 4 § RataRata Kesimpula
n

TR T 0 1 171 % 6 374 Bai
2 1 002 100% 9 39 Bak
I X3 2 2 ¥ n 4 38 Baik
4 X14 05 B3 2 1N 3 Baik
5 X5 0 2 5 B 15 412 Baik
6 X186 T 1 % 10 2 302 Kurang

Bai
T X7 0 3 28 ¥4 5 342 Baik
8 X1 03 1B 21 10 378 Baik
9 X189 0 4 19 M4 3 352 Bak
n xm 1 7 a7 13 2 316 Kurang

Baik
Rata-rata skor vaniabel pengefahuan sesuai 359 Baik

NJI

pengetahuan yang dimiliki oleh responden penelitian.
Skor akhir diperoleh berdasarkan hasil skor total dibagi
dengan skor maksimal dikali dengan 100%. Dengan
demikian, diperoleh kategori pengetahuan buruk dengan
rentang  skor total 0%-33 3%, pengetahuan sedang
33 4%-66 6%, dan kategori pengetahuan baik 66.7%-
100 0% . Hasil kategori pengetahuan responden sesuai
variabel (tabel 3).

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden penelitian
dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki mayoritas
memiliki kategori pengetahuan baik mengenal manfaat
pemakaian gigi tiruan. Responden dengan jenis kelamin
laki-laki memiliki pengetahuan baik sebanyak 27 orang
(81,81%), pengetahuan sedang sebanyak 6 orang
(18,18%), dan tidak ada yang memiliki pengetahuan
buruk dari total 33 responden dengan jenis kelamin laki-
laki. Kategori pengetahuan berdasarkan penggolongan
usia 16-18 tahun menunjukkan 14 orang (93,33%) yang
memiliki pengetahuan baik, 1 orang (1,66%) memiliki
pengetahuan sedang, dan tidak ada yang memiliki
pengetahuan buruk dari total 15 responden dengan usia
16 tahun. Terdapat 26 orang (83 87%) yang memiliki
pengetahuan baik, 5 orang (16,12%) yang memiliki
pengetahuan sedang, dan tidak ada yang memiliki
pengetahuan buruk dari total 31 responden dengan usia
17 tahun. Terdapat 2 orang (100%) dengan kategori
pengetahuan baik pada responden usia 18 tahun. Sesuai
dengan penggolongan ketegori pengetahuan dengan
rentang pengetahuan baik 66.7%-100%, pengetahuan
sedang 33 4%-66 6%, dan pengetahuan buruk 0-33,3%:
Maka rata-rata  kategori  pengetahuan  responden
penelitian adalah baik dengan skor rata-rata dari total
responden adalah 71,96%




Tabel 3. Kategori Pengetahuan responden sesuai variable

Variabel N Kategori Pengetahuan [%]
Bak Sedang Buruk
Jenis Kelamin
Perempuan 17 76.47% 2354% 0%
Laki-laki 4 81,81% 18,18% 0%
Usia responden
16 15 03% % 0%
17 3 8387% 16,12% 0%
18 2 100% 0% 0%
Jenjang
pendidikan
SMA 48 8333% 16,86% 0%
PEMBAHASAN

Terkait dengan persentase gambaran pengetahuan
responden terhadap pemakaian gigi tiruan, mayoritas
responden  perempuan dan laki-laki menunjukkan
kategori pengetahuan baik yakni sebanyak 76.47% dan
&1 81% karena belum tentu laki-laki memiliki sikap tak
acuh terhadap kesehatan gigi dan mulut.17

Berdasarkan penggolongan siswa-siswi berusia
16-18 tahun, mayoritas responden memiliki pengetahuan
yang baik terhadap manfaat pemakaian gigi tiruan.
Terdapat 14 orang (93,33%) vang memiliki pengetahuan
baik, 1 orang (1,66%) memiliki pengetahuan sedang, dan
tidak ada yang memiliki pengetahuan buruk dari wotal 15
responden dengan usia 16 tahun. Terdapat 26 orang
(83,87%) yang memiliki pengetahuan baik, 5 orang
(16,12%) yang memiliki pengetahuan sedang, dan tidak
ada yang memiliki pengetahuan buruk dari total 31
responden dengan usia 17 tahun, Terdapat 2 orang
(100%) dengan Kkategori pengetahuan baik  pada
responden usia 18 tahun. Data ini menunjukkan dengan
usia remaja pertengahan yakni rentang usia 16-17 tahun
masih terdapat beberapa responden dengan pengetahuan
sedang  karena pada masa ini, terdapat
ketidakseimbangan perilaku yang dimiliki oleh remaja
dan menyebabkan kecenderungan untuk menarik diri dari
keluarga dan teman-temannya.l® Padahal, faktor
lingkungan dan pengalaman dari keluarga dan teman-
temannya merupakan hal penting yang mempengaruhi
pengetahuan masing-masing individu.19 Remaja pada
tahap ini kurang memperhatikan pendapat orangtuanya.
Namun demikian, sesuai data hasil penelitian, didapatkan
jumlah remaja pertengahan dengan usia 16 tahun
kebanyakan memiliki pengetahuan yang baik terhadap
pemakaian gigi tiruan. Hal ini disebabkan oleh faktor
pendidikan yang ditempuh dan faktor pergaulan. Sesuai
data, persentase kategori pengetahuan baik pada usia 17
tahun meningkat. Semakin tinggi pendidikan seseorang,
maka akan meningkat juga kesadarannya untuk menjaga
kesehatan gigi dan mulut dengan lebih baik melalui
berbagai upaya. Sebagai contoh adalah dengan rutin ke
dokter gigi dan menggunakan gigi tiruan jika terdapat
kehilangan gigi20 Dari 31 total responden penelitian
berusia 17 tahun, terdapat 26 orang (83.87%) yang
mendapatkan kategori pengetahuan baik. Hasil ini dapat
terjadi karena faktor pendidikan yang semakin tinggi dan
faktor pergaulan sekitarnya. Pada usia remaja akhir yakni
18 tahun, dari total 2 responden, semuanya memiliki
pengetahuan  yang baik (1009%). Persentase ini
disebabkan karena sesuai teori psikososial, remaja akhir
sudah peduli kepada masa depan dan sudah mencapai
pendidikan yang lebih tinggi.9 Pada masa remaja akhir
sikap serta pemikiran sudah cukup matang dibandingkan
periode masa remaja lainnya.

Item soal keenam, yaitu “Pemakaian gigi tiruan
bermanfaat menghindari  kemungkinan munculnya
berbagai jenis penyakit mulut™ memperoleh rata-rata skor
variabel 302 dengan interpretasi item ini mendapatkan
skor terendah bersamaan dengan item soal nomor
sepuluh. Data ini menunjukkan masih banyak siswa-
siswi usia 16-18 tahun yang tidak mengetahui gigi tiruan
bermanfaat untuk menghindari munculnya berbagai jenis
penyakit mulut. Sementara, sesuai tujuannya, gigi tiruan
berguna untuk pemulihan sistem stomatognatik, yaitu
fungsi pengunyahan, memperbaiki gangguan fungsi
bicara, mempertahankan fungsi estetik, mencegah
gangguan pada sendi rahang, dan mempertahankan
kesehatan jaringan sekitar mulut.21

Item soal ke-sepuluh  dengan  pernyataan
“Pemakaian gigi tiruan berhubungan dengan Kesehatan
umum seseorang” memperoleh rata-rata skor variabel
3,16 yang merupakan skor NJI kurang baik. Data ini
menunjukkan masih banyak responden penelitian yang
memiliki pengetahuan kurang terkait dampak kehilangan
oigi pada kesehatan dari segi kesehatan secara umum.
Salah satu fungsi gigi adalah untuk mengunyah makanan.
Jika terdapat kehilangan gigi terutama area posterior,
makanan yang dikonsumsi tidak dapat dikunyah dengan
baik sehingga tubuh juga gagal untuk mendapat nutrisi
yang baik. Kehilangan gigi akan menyebabkan gangguan
lainnya pada tubuh secara umum jika berlangsung tanpa
penggantian gigi tiruan.22 Dampak kehilangan gigi
terhadap aspek psikologis terkait dengan masalah
estetika. Gangguan psikis yang dialami terkait dengan
kehilangan gigi menyebabkan penderitanya menjadi
rendah diri, malu, dan minder karena ketidaksempurnaan
yang dimilikinya .23

Masih banyak siswa-siswi usia 16-18 tahun yang
belum yakin dengan manfaat pemakaian gigi tiruan
sebagai pengganti gigi yang hilang terkait dengan
banyaknya partisipasi responden dengan rentang usia
remaja pertengahan yakni 16-17 tahun (96%) dengan
fakta teori psikososialnya, yaitu kurang mendapatkan
pengetahuan dari segi pengalaman dan lingkungan yang
didapatkan dari orangtuanya terkait manfaat pemakaian
gigi tiruan dan ketidakstabilan perilaku serta emosi
individu.18

Hal ini diperkuat dengan data Riset Kesehatan
Dasar di Provinsi Jawa Barat (2018) yang menunjukkan
adanya kesenjangan proporsi kehilangan gigi permanen
dengan pemakaian gigi tiruan pada kelompok usia remaja
dengan batasan usia 15 hingga 24 tahun. Tercatat bahwa
proporsi  kehilangan gigi permanen sebesar 9,04%,
sedangkan proporsi pemakaian gigi tiruan sangat rendah,
yaitu 0,34%. Proporsi tindakan pemasangan gigi tanam
(implant denture) juga sangat rendah, yaitu 0,15% .14 Hal
ini menggambarkan bahwa tidak semua remaja memiliki
pandangan yang sama terhadap pemakaian gigi tiruan.
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan sebagian besar
responden penelitian mempunyai kategori pengetahuan
yang baik terkait manfaat pemakaian gigi tiruan dengan
persentase sebesar 71 ,96%.

Ananda Bekasi, Jawa Barat rata-rata memiliki
pengetahuan yang baik karena adanya beberapa faktor
pendukung. Selain karena akreditasi A yang dimilikinya,
remaja di  sekolah ini juga dapat memperluas
pengetahuannya dengan status ekonomi yang baik
sehingga sumber informasi dapat diperoleh dengan lebih
luas, selain dari sumber pendidikan formal. Lingkungan
pergaulan  yang didapatkan juga mempengaruhi
pengetahuan masing-masing individu. Walaupun skor




rata-rata kategori pengetahuan responden adalah baik,
namun banyak dari responden menjawab pernyataan
angket dengan jawaban netral atau tidak tahu. Hal ini
karena mereka masih ragu dengan pernyataan manfaat
pemakaian gigi tiruan tersebut. Maka dari itu, responden
perlu dikenalkan lebih lanjut dengan manfaat pemakaian
gigi tiruan dengan diadakannya usaha pengenalan
melalui  kerjasama antara sekolah dengan pihak
kesehatan. Hal ini sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mamesah MM, dkk. (2015), banyak
responden penelitiannya yang menjawab netral karena
kurang yakin dengan jawabannya. Hal ini dapat terjadi
karena beberapa faktor dan dapat diatasi dengan edukasi
lebih lanjut.24

KESIMPULAN

Pada penelitian ini, diketahui ada sebanyak 50 siswa-
siswi di Sekolah Ananda Bekasi, Jawa Barat yang
berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki gambaran
pengetahuan mengenai manfaat pemakaian gigi tiruan
yang tergolong kategori baik. Gambaran pengetahuan
tergolong lebih baik di remaja usia 18 tahun
dibandingkan dengan remaja pertengahan 16-17 tahun
dan gambaran pengetahuan siswa-siswi di Sekolah
Ananda Bekasi, Jawa Barat mayoritas baik.
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